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PENDAHULUAN 

 
Ikan tongkol (Euthynnus affinis) merupakan 

salah satu komoditas utama ekspor di bidang 

perikanan di Indonesia. Produksi ikan tongkol 
(Euthynnus affinis) di perairan Sibolga masih 

dapat ditingkatkan, apabila operasi 

penangkapannya dapat dilakukan dengan cara 

yang efektif dan efisien. Salah satu caranya 
ialah dengan mengetahui musim tangkap ikan 

tongkol (Euthynnus affinis), sehingga dapat 

dilakukan persiapan yang lebih baik untuk 
melakukan operasi penangkapan 

[1].Morfometrik adalah ukuran bagian-bagian 

tertentu dari struktur tubuh ikan (measuring 
methods). [2] Mendefinisikan morfometri 

sebagai suatu penandaan yang menggambarkan 

bentuk tubuh ikan. Karakter morfometrik yang 

sering digunakan antara lain: panjang total, 
panjang baku, panjang cagak, tinggi dan lebar 

badan, tinggi dan panjang sirip, dan diameter 

mata. [3] Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji morfometrik dan meristik ikan 

tongkol (Euthynnus affinis) yang didaratkan di 

Kota Sibolga Provinsi Sumatera Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif yaitu dengan cara observasi 

lansung ke lapangan dan melakukan 

pengukuran langsung terhadap ikan sampel 
yang didapat dari nelayan PPN Kota Sibolga 

dan Tangkahan Pasifik di Kecamatan Sarudik. 

Pengambilan data penelitian secara purposive 

sampling untuk menentukan jenis kelamin 
jantan dan betina pada ikan tongkol.Selanjutnya 

dilakukan pengukuran karakter morfometrik dan 

meristik pada ikan Tongkol yang telah 
didapatkan sesuai dengan jenis kelamin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil dari pada pengukuran ikan tongkol ini 

berdasarkan kisaran panjang total pada PPN 

Sibolga ikan tongkol jantan yaitu dengan 
panjang dimulai dari 25 cm dengan berat badan 

20.7 gram hingga 39 cm dengan berat badan 

68,10 gram dan memiliki rata-rata panjang 31,4 

cm dengan rata-rata berat 42,030 gram, 
sedangkan pada ikan tongkol betina memiliki 

panjang dimulai dari 26 cm dengan berat badan 

14,7 gram hingga 34 cm dengan berat badan 

62,00 gram dan memiliki rata-rata panjang 
29,55 cm dan rata-rata berat 31,715 gram. 

Sedangkan di Tangkahan Pasifik pada 

pengukuran ikan tongkol jantan yaitu memiliki 
kisaran panjang dari 25 cm dengan berat 24,20 

gram – 38 cm dengan berat 68,90 gram dan 

memiliki rata-rata panjang 31.45 mm dan rata- 
rata berat 46.645 gram, sedangkan pada ikan 

tongkol betina pada Tangkahan  Pasifik 

memiliki kisaran panjang 24 cm dengan berat 

badan 18.0 gram – 32 cm dengan berat badan 
42.9 gram dan memiliki rata-rata panjang 28.00 

mm dengan rata-rata berat 29.485 gram. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian [4] yang 
menyatakan bahwa ikan jantan lebih besar 

daripada ikan betina.Penelitian. [5] Menyatakan 

bahwa ukuran pertama kali matang gonad ikan 
tongkol betina berkisar antara 407-408 mm, 

sedangkan ikan tongkol jantan matang gonad 

memiliki panjang berkisar antara 437 – 440 

mm. Hal ini menunjukan bahwa ikan tongkol 
betina memiliki ukuran pertama kali matang 

gonad lebih kecil dibandingakan dengan ikan 

tongkol jantan. Ini menunjukan bahwa ikan 
tongkol betina lebih cepat matang gonad 

dibandingkan dengan ikan tongkol jantan. 
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Tabel 1. Kisaran Karakter Meristik Ikan Tongkol 

 

Karakter 
  Meristik  

  PPN Sibolga   Tangkahan Pasifik   

Jantan   Betina   Jantan   Betina   

Jumlah 
jari - jari 

sirip 
dorsal 

  (D)  

 
D.9 – 

12 

 
D.9 – 

12 

 
D.9 – 

12 

 
D.9 – 

12 

Jumlah 

jari - jari 
sirip anal 

  (A)  

 
A.8 
14 

 
– 

 
A.8 
14 

 
– 

 
A.8 
14 

 
– 

 
A.8 
14 

 
– 

Jumlah 

jari - jari 
sirip 
pectoral 

   (P)  

 
 

P.5₋ 10 

 
 

P.5₋ 10 

 
 

P.5₋ 10 

 
 

P.5₋ 10 

 

Perhitungan karakter meristik berupa jumlah 
jari - jari sirip dorsal (D) pada ikan dikedua 

lokasi tersebut yakni PPN Sibolga dimana dapat 

menunjukkan kisaran hasil yang relatif sama. 
Dimana pada PPN Sibolga dengan jenis 

kelamin jantan dengan jumlah jari – jari 9 – 12 

dan betina berjumlah 9 ₋  12 dan untuk 

Tangkahan Pasifik 9₋ 12 untuk jantan dan 

9₋ 12 untuk betina.Untuk jumlah jari – jari sirip 

(A) pada ikan tongkol di PPN Sibolga dan 
Tangkahan Pasifik memiliki jumlah yang relatif 

sama yakni pada PPN Sibolga untuk jantan 

memiliki jumlah jari – jari sirip 8 – 14 buah dan 
untuk betina berjumlah 8₋ 14 dan pada 

Tangkahan Pasifik memiliki jari – jari sirip 8 – 

14 buah untuk jantan dan 8 -14 untuk betina 

dan jumlah jari₋ jari sirip (P) di PPN Sibolga 

untuk jantan berjumlah 5₋ 10 dan betina 

berjumlah 5₋ 10 buah sementara untuk 

Tangkahan Pasifik berjumlah 5₋ 10 untuk 

jantan dan 5₋ 10 untuk betina . 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian Karakter 

Morfometrik dan Meristik pada ikan tongkol 

(Euthynnus affinnis) yang didaratkan didua 
lokasi tersebut yakni PPN Sibolga dan 

Tangkahan Pasifik dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan antara ikan Tongkol jantan dan 

betina pada lokasi PPN Sibolga dan Tangkahan 
Pasifik. Pada karakter morfometrik lokasi PPN 

Sibolga untuk ikan Tongkol jantan memiliki 

panjang 25 – 39 cm dengan rata – rata panjang 
31,4 cm dan pada ikan Tongkol betina memiliki 

panjang 26 – 34 cm dengan rata – rata panjang 

29,55 cm. Pada Tangkahan pasifik pada ikan 

tongkol jantan memiliki kisaran panjang 25 – 

38 cm dengan rata – rata panjang 31,45 cm dan 
pada ikan tongkol betina memiliki kisaran 

panjang 24 – 32 cm dengan rata – rata panjang 

28.00 cm. Karakter meristik juga tidak 

terdapatnya perbedaan antara jantan dan betina 
pada ikan tongkol, dimana pada sirip dorsal 

memiliki angka 9 – 12 buah, pada sirip anal 

memiliki angka 8 – 14 buah dan sirip pectoral 
memiliki 5₋ 10 buah. 
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